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RELATIONSHIP BETWEEN NURSE THERAPEUTIC COMMUNICATION 

AND PATIENT SATISFACTION IN THE HOSPITAL 

BETHESDA YAKKUM YOGYAKARTA YEAR 2021 

Sulistinah1, Nur Anisah2, Nur Yeti3 

Abstract 

Background: Therapeutic communication is a process to create a 

relationship between nurses and patients and other health workers. Poor 

communication will lead to client dissatisfaction with the information and 

nursing services provided by nurses. In contrast to the application of good 

therapeutic communication will improve the image of nurses and hospitals. 

One of the patient's dissatisfaction with health services is influenced by the 

therapeutic communication factor of nurses in providing nursing care. The 

results of interviews with 10 patients at the study site showed that 40% of 

patients stated that the nurse had never looked at the patient, 30% of 

patients stated that nurses never gave the opportunity to patients to 

express 

their opinions and does not answer the patient's questions 20% of patients 

stated that they spoke in a language that was difficult to understand, did 

not explain information to patients, does not offer assistance to resolve the 

problem and never explain the intent and purpose of the action given to 

the patient. 10% of patients stated that they did not give the patient the 

opportunity to explain their illness, not wholeheartedly in providing 

services. Research Objectives: To determine the relationship between 
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nurse therapeutic communication and patient satisfaction in the Inpatient 

Room of Bethesda Yakkum Hospital, Yogyakarta in 2021. Research 

Methods: The research design used an analytic correlational design, with 

a cross sectional approach. The population in this study were all inpatients 

at Bethesda Yakkum Hospital, Yogyakarta in May 2021. The sampling 

technique used proportional random sampling with a total sample of 94 

patients. Data analysis using Spearman rank test. Results: Most of 

nurses' therapeutic communication was in good category (73.4%) and 

patient satisfaction was mostly in the satisfied category (73.4%).test 

results Spearman rank obtained p value = 0.000 which means there is a 

significant relationship between therapeutic communication with patient 

satisfaction. Conclusion: There is a significant relationship between nurse 

therapeutic communication and patient satisfaction in the Inpatient Room 

of Bethesda Yakkum Hospital, Yogyakarta. 

Keywords: Therapeutic Communication, Satisfaction 
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HUBUNGAN ANTARA KOMUNIKASI TERAPEUTIK PERAWAT DENGAN 

KEPUASAN PASIEN DI RUANG RAWAT INAP RUMAH SAKIT  

BETHESDA YAKKUM YOGYAKARTA TAHUN 2021 

Sulistinah1, Nur Anisah2, Nur Yeti3 

Intisari 

Latar Belakang: Komunikasi terapeutik merupakan suatu proses untuk 

menciptakan hubungan antara perawat dengan pasien dan tenaga 

kesehatan lainnnya. Komunikasi yang kurang baik akan menimbulkan 

ketidakpuasan klien terhadap informasi dan pelayan keperawatan yang di 

berikan oleh perawat. Sebalik dengan penerapan komunikasi therapeutik 

yang baik akan meningkatkan citra perawat dan rumah sakit. 

Ketidakpuasan pasien terhadap pelayanan kesehatan salah satunya 

dipengaruhi oleh faktor komunikasi terapeutik perawat dalam memberikan 

asuhan keperawatan. Hasil wawancara pada 10 pasien di tempat 

penelitian didapatkan bahwa 40% pasien menyatakan perawat tidak 

pernah melihat kearah pasien, 30% pasien menyatakan perawat tidak 

pernah memberi kesempatan kepada pasien untuk menyampaikan 

pendapatnya dan tidak menjawab pertanyaan yang pasien ajukan, 20% 

pasien menyatakan berbicara menggunakan Bahasa yang susah 

dipahami, tidak menjelaskan informasi kepada pasien, tidak menawarkan 

bantuan untuk menyelesaikan masalah dan tidak pernah menjelaskan 

maksud dan tujuan tindakan yang diberikan kepada pasien. 10% pasien 
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menyatakan tidak memberikan kesempatan kepada pasien untuk 

menjelaskan penyakitnya, tidak sepenuh hati dalam memberikan 

pelayanan. Tujuan Penelitian: Mengetahui hubungan antara komunikasi 

terapeutik perawat dengan kepuasan pasien di Ruang Rawat Inap Rumah 

Sakit Bethesda Yakkum Yogyakarta tahun 2021. Metode Penelitian: 

Desain penelitian menggunakan desain korelasional analitik, dengan 

pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah semua 

pasien rawat inap di Rumah Sakit Bethesda Yakkum Yogyakarta pada 

bulan Mei 2021. Teknik pengambilan sampel menggunakan proportional 

random sampling dengan jumlah sampel sebanyak 94 pasien. Analisis 

data menggunakan uji spearman rank. Hasil: Didapatkan sebagian besar 

komunikasi terapeutik perawat dalam kategori baik (73.4%) dan kepuasan 

pasien sebagian besar dalam kategori puas (73.4%). Hasil uji spearman 

rank didapatkan nilai p=0.000 yang berarti ada hubungan yang signifikan 

antara komunikasi terapeutik dengan kepuasan pasien. Kesimpulan: Ada 

hubungan yang signifikan antara komunikasi terapeutik perawat dengan 

kepuasan pasien di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Bethesda Yakkum 

Yogyakarta. 

Kata Kunci: Komunikasi Terapeutik, Kepuasan 
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2Dosen STIKES Wira Husada Yogyakarta 

3Dosen STIKES Wira Husada Yogyakarta 

PENDAHULUAN 

Komunikasi merupakan alat yang efektif untuk mempengaruhi 

tingkah laku manusia yang melibatkan pertukaran pikiran dan perasaan. 

Dalam dunia keperawatan dikenal dengan istilah komunikasi terapeutik. 

Komunikasi terapeutik merupakan suatu proses untuk menciptakan 

hubungan antara perawat dengan pasien dan tenaga kesehatan lainnnya. 

Komunikasi yang kurang baik akan menimbulkan ketidakpuasan klien 

terhadap informasi dan pelayan keperawatan yang di berikan oleh 

perawat. Sebalik dengan penerapan komunikasi therapeutik yang baik 

akan meningkatkan citra perawat dan rumah sakit1  

Keluhan yang sering disampaikan oleh pasien yang tidak puas 

adalah kurangnya komunikasi dari perawat dan ketidakjelasan akan 

proses perawatan, sehingga pasien akan mengeluhkan lamanya waktu 

menunggu perawat setelah proses masuk ruangan  perawatan, lamanya 

perawat menjawab panggilan pasien, sikap perawat yang tidak 

bersahabat, kurang memberikan pendidikan kesehatan untuk perawatan 

dirumah, perawat kurang perhatian, perawat tidak menjelaskan tentang 

program pengobatan dan proses penyakit2. Kepuasan pasien menjadi 

tanggung jawab pihak pelayanan kesehatan. Fasilitas dan pelayanan 

kesehatan yang sesuai dengan harapan pasien, tidak menutup 

kemungkinan pasien tersebut akan selalu datang dan berobat pada 

layanan Kesehatan tersebut. Ketidakpuasan pasien terhadap pelayanan 
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kesehatan salah satunya dipengaruhi oleh faktor komunikasi terapeutik 

perawat dalam memberikan asuhan keperawatan3  

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti didapatkan 

jumlah pasien rawat inap dari bulan Januari 2021 sampai Mei 2021 

sebanyak 1550 pasien. Berdasarkan hasil jawaban kuesioner tentang 

komunikasi terapeutik yang penulis bagikan kepada 10 pasien didapatkan 

bahwa sebanyak 4 dari 10 pasien (40%) pasien menyatakan perawat tidak 

pernah melihat kearah pasien, 2 dari 10 pasien menyatakan (20%) 

mengatakan pasien berbicara dengan nada yang lembut, 2 dari 10 pasien 

20% menyatakan berbicara menggunakan Bahasa yang susah dipahami, 

3 dari 10 pasien (30%) menyatakan perawat tidak pernah memberi 

kesempatan kepada pasien untuk menyampaikan pendapatnya 

Sebanyak 1 dari 10 pasien (10%) menyatakan perawat tidak 

membantu menjawab pertanyaan yang pasien ajukan, 2 dari 10 pasien 

(20%) menyatakan tidak menjelaskan informasi kepada pasien, 1 dari 10 

pasien (10%) menyatakan tidak memberikan kesempatan kepada pasien 

untuk menjelaskan penyakitnya, 2 dari 10 pasien (20%) menyatakan 

perawat tidak menawarkan bantuan untuk menyelesaikan masalah yang 

dihadapi pasien, 1 dari 10 pasien (10%) menyatakan tidak sepenuh hati 

dalam memberikan pelayanan, 2 dari 10 pasien (20%) menyatakan tidak 

pernah menjelaskan maksud dan tujuan tindakan yang diberikan kepada 

pasien. 
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Sebanyak 1 dari 10 pasien (10%) menyatakan perawat tidak 

menatap pasien pada saat mengganti cairan infus, 3 dari 10 pasien (30%) 

menyatakan perawat tidak menjawab pertanyaan yang pasien ajukan, 2 

dari 10 pasien (20%) menyatakan perawat tidak menawarkan bantuan 

untuk membantu proses penyembuhannya, 3 dari 10 pasien (30%) 

menyatakan perawat tidak memberikan pujian pada saat pasien mampu 

bekerja sama dengan perawat, 2 dari 10 pasien (20%) menyatakan 

perawat tidak mendoakan pasien, 1 dari 10 pasien (10%) menyatakan 

perawat tidak menanyakan perkembangan Kesehatan pasien, 2 dari 10 

pasien (20%) menyatakan perawat menunjukan sikap tidak peduli dan 1 

dari 10 pasien (10%) menyatakan tidak rutin menanyakan perkembangan 

penyakit pasien. Keadaan tersebut menggambarkan bahwa komunikasi 

terapeutik yang dilakukan oleh perawat belum optimal. Berdasarkan 

uraian di atas maka peneliti melakukan penelitian mengenai hubungan 

antara komunikasi terapeutik perawat dengan kepuasan pasien di ruang 

rawat inap (ruang C, D, Galilea 2 syaraf) Rumah Sakit Bethesda Yakkum 

Yogyakarta tahun 2021 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian menggunakan desain korelasional analitik, 

dengan pendekatan cross sectional. Penelitian ini dilakukan di Rumah 

Sakit Bethesda Yakkum Yogyakarta. Populasi dalam penelitian ini adalah 

semua pasien rawat inap di Rumah Sakit Bethesda Yakkum Yogyakarta 
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pada bulan Mei 2021. Teknik sampling dalam penelitian ini menggunakan 

propotional random sampling dengan jumlah sampel sebanyak 94 pasien. 

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Maret 2021 sampai Januari 

2022, sedangkan pengambilan data dilakukan pada tanggal 10 Januari 

sampai dengan 20 Januari 2022 di ruang rawat inap (ruang C, D, Galilea 2 

syaraf) Rumah Sakit Bethesda Yakkum Yogyakarta. Instrumen penelitian 

yang digunakan yaitu kuesioner tertutup. Proses pengolahan data 

dilakukan dengan cara penyuntingan/editing, pengkodean dan tabulasi. 

Analisis data dibagi menjadi dua yaitu analisis univariat dan analisis 

bivariat menggunakan uji spearman rank. 

 

 

HASIL PENELITIAN 

1. Karakteristik responden 

Tabel 1 

DIstribusi Frekuensi Karakteristik Responden di Rumah Sakit  

Bethesda Yakkum Yogyakarta 

No  Karakteristik  Kategori  F %  

1 Usia 26-35 tahun 4 4.3 

  36-45 tahun 11 11.7 

  46-55 tahun 22 23.4 

  56-65 tahun 40 42.6 

  ≥ 66 tahun 17 18.1 

2 Jenis Kelamin Laki-laki 55 58.5 

  Perempuan  39 41.5 

3 Pendidikan Tidak Sekolah 7 7.4 
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  SD 15 16.0 

  SMP 16 17.0 

  SMA 39 41.5 

  Perguruan Tinggi 17 18.1 

4 Pekerjaan  Tidak Bekerja 33 35.1 

  Petani  3 3.2 

  Ibu Rumah Tangga  3 3.2 

  Karyawan Swasta 16 17.0 

  PNS 11 11.7 

  Buruh 14 14.9 

  Pedagang 14 14.9 

Total 94 100.0 

Sumber: Data primer terolah 2022 

2. Analisis univariat 

a. Komunikasi Terapeutik 

Tabel 2 

DIstribusi Frekuensi Komunikasi Terapeutik Di Rumah Sakit 

Bethesda Yakkum Yogyakarta 

Variabel Kategori f % 

Komunikasi 

Terapeutik 

Baik      69 73.4 

Kurang Baik      25 26.6 

Total 94 100.0 

Sumber: Data primer terolah 2022 

b. Kepuasan Pasien 

Tabel 3 

Distribusi Frekuensi Kepuasan Di Rumah Sakit Bethesda 

Yakkum Yogyakarta 

Variabel Kategori f % 

Kepuasan Puas   69 73.4 
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Tidak Puas     25 26.6 

Total 94 100.0 

Sumber: Data primer terolah 2022 

3. Analisis bivariat 

Tabel 4 

Hubungan Antara Komunikasi Terapeutik Perawat Dengan 

Kepuasan Pasien Di Rumah Sakit Bethesda Yakkum Yogyakarta 

Tahun 2021 

Komunikasi 

Terapeutik 

Kepuasan Total P 

Value 

r 

Puas Tidak Puas 

f % f % f % 

Baik 

Kurang Baik  

69 

0 

73.4 

0.0 

0 

25 

0.0 

26.6 

68 

26 

72.3 

27.7 

0.000 0.502 

Total  69 73.4 25 26.6 94 100.0   

Berdasarkan uji spearman rho pada tabel 7 didapatkan nilai p value 

0.000 < 0.05 yang berarti bahwa ada hubungan yang signifikan antara 

komunikasi terapeutik perawat dengan kepuasan pasien di Rumah 

Sakit Bethesda Yakkum Yogyakarta tahun 2021 dan didapatkan nilai 

Correlation Coefficient antara komunikasi terapeutik perawat dengan 

kepuasan pasien sebesar 0.502 yang menunjukkan bahwa terjadi 

hubungan positif sebesar 0.502 (korelasi sedang) yaitu berada dalam 

kekuatan korelasi yang sedang dengan arah korelasi yang searah. 

Nilai positif pada Correlation Coefficient menunjukkan bahwa semakin 

baik komunikasi terapeutik perawat kepada pasien maka pasien 

semakin puas terhadap pelayanan rumah sakit. 

PEMBAHASAN 
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Komunikasi Terapeutik 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar komunikasi 

terapeutik perawat dalam kategori baik (73.4%). Sesuai dengan penelitian 

Purnamasari (2018) tentang hubungan komunikasi terapeutik perawat 

dengan kepuasan pasien menunjukkan bahwa sebagian besar komunikasi 

perawat dalam kategori baik (62,96%). Sejalan dengan penelitian Ariasti & 

Setiyani (2016) menunjukkan sebagian besar responden mempersepsikan 

komunikasi terapeutik perawat dalam kategori baik (88.5%)4. Berbeda 

dengan hasil penelitian Setiawati (2019), yang berjudul hubungan 

komunikasi terapeutik dengan tingkat kepuasan pasien menujukkan 

bahwa sebagian besar komunikasi perawat dalam kategori tidak baik 

(55,8%)1  

Suryani (2015) menyatakan bahwa komunikasi terapeutik adalah 

komunikasi yang dilakukan atau dirancang untuk tujuan terapeutik. 

Perawat dapat membantu klien mengatasi masalah yang dihadapinya 

melalui komunikasi, karena melalui komunikasi terapeutik, perawat dapat 

membantu klien beradaptasi terhadap stres, mengatasi masalah 

kesehatan jiwa, dan mempelajari hubungan dengan orang lain5. Sejalan 

dengan teori Nasir (2016) menyatakan bahwa komunikasi terapeutik 

adalah hubungan perawat dengan klien yang dirancang untuk 

memfasilitasi tujuan terapi dalam pencapaian tingkatan kesembuhan yang 

optimal dan efektif6. Komunikasi terapeutik memegang penanan penting 

dalam memecahkan masalah yang dihadapi pasien, pada dasarnya 
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komunikasi terapeutik merupakan komunikasi professional yang 

mengarah pada tujuan yaitu penyembuhan pasien7  

Berdasarkan jawaban responden dapat disimpulkan bahwa 

perawat mampu berkomunikasi terapeutik dengan optimal serta lancar 

karena melakukan fase persiapan, fase perkenalan, fase kerja dan fase 

terminasi dengan baik. Zen (2016) menyatakan bahwa prinsip-prinsip 

yang terdapat dalam komunikasi terapeutik yang dibutuhkan perawat 

untuk menghasilkan komunikasi terapeutik yang optimal adalah kejujuran, 

ekspresif, bersikap positif, empati, menerima pasien apa adanya, sensitif 

terhadap perasaan pasien dan tidak terpengaruh terhadap masa lalu 

pasien. Perawat yang menjalankan prinsip komunikasi terapeutik ini 

perawat dapat memberikan pelayanan optimal dan mudah membina 

hubungan saling percaya dengan pasien8 

Peneliti berpendapat bahwa komunikasi terapeutik merupakan hal 

yang penting dalam asuhan keperawatan yang komprehensif karena 

dengan berkomunikasi terapeutik dapat membentuk hubungan saling 

percaya dan memudahkan perawat untuk mengambil keputusan dalam 

mengatasi masalah Kesehatan pasien 

Kepuasan Pasien 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan pasien sebagian 

besar dalam kategori puas (73.4%). Sesuai dengan penelitian 

Purnamasari (2018) tentang hubungan komunikasi terapeutik perawat 

dengan kepuasan pasien menunjukkan bahwa sebagian besar kepuasan 
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pasien dalam kategori puas (74,07%)9. Sejalan dengan hasil penelitian 

Arham & Hamidi (2018) menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

merasa puas dengan pelayanan rumah sakir (57.7%)9. Berbeda dengan 

hasil penelitian Setiawati (2019), yang berjudul hubungan komunikasi 

terapeutik dengan tingkat kepuasan pasien menujukkan bahwa sebagian 

besar kepuasan pasien dalam kategori tidak puas (53,8%)1 

Kepuasan adalah perasaan puas, senang, karena kenyataan 

diterima sesuai dengan harapan yang diinginkan. Puas atau tidak puasnya 

seseorang adalah merupakan kesimpulan dari hubungan yang diberikan. 

Kepuasan pelanggan mencangkup perbedaan antara harapan dan kinerja 

atau hasil yang dirasakan dan perasaan senang. Puas seseorang karena 

antara harapan dan kenyataan dalam pemakaian jasa pelayanan 

terpenuhi1. 

Kepuasan pasien erat kaitannya dengan baik buruknya suatu 

pelayanan Kesehatan yang diterima oleh pasien, pengukuran kepuasan 

mutlak diperlukan karena dapat mengetahui sejauh mana tingkat mutu 

pelayanan Kesehatan yang diselenggarakan dapat memenuhi harapan 

pasien, oleh karena itu kepuasan pasien merupakan salah satu tujuan dari 

peningkatan mutu pelayanan kesehatan11. Kepuasan adalah perasaan 

senang atau kecewa seseorang yang muncul setelah membandingkan 

antara persepsi terhadap kinerja (hasil) suatu produk dengan harapan-

harapanya12. 
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Peneliti berpendapat bahwa tindakan keperawatan yang di terima 

oleh pasien akan memunculkan suatu pengalaman bagi pasien. 

Pengalaman saat menerima tindakan keperawatan merupakan salah satu 

faktor terwujudnya persepsi pasien tentang pelayanan keperawatan 

tersebut. Kualitas atau mutu pelayanan keperawatan yang dimiliki sebuah 

rumah sakit mempengaruhi pasien menggunakan sebuah jasa pelayanan 

keperawan di rumah sakit. Selain itu, kepuasan pasien terhadap 

pelayanan rumah sakit merupakan dasar bagi perawat dalam memberikan 

pelayanan kesehatan sesuai standar operasional prosedur dengan rasa 

tanggung jawab dan profesional. 

Hubungan Komunikasi Terapeutik dengan Kepuasan Pasien  

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan nilai p value 0.000 < 0.05 

yang berarti bahwa ada hubungan yang signifikan antara komunikasi 

terapeutik perawat dengan kepuasan pasien di Rumah Sakit Bethesda 

Yakkum Yogyakarta tahun 2021. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Mongi (2020) menunjukkan 

bahwa ada hubungan yang bermakna antara komunikasi terapeutik 

dengan kepuasan pasien (0.002)2. Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Basri (2018) menunjukkan bahwa ada hubungan antara 

komunikasi terapeutik dengan kepuasan pasien (0.040)13. Penelitian 

Purnamasari (2018) juga menunjukkan ada hubungan antara komunikasi 

terapeutik perawat dengan kepuasan pasien di ruangan rawat inap 

(0,017)9 
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Hasil penelitian didapatkan bahwa komunikasi terpeutik perawat 

baik sehingga kepuasan pasien sebanyak 73.4% dalam kategori puas. 

Sesuai dengan hasil penelitian Haskas (2018) menunjukkan bahwa 

komunikasi terapeutik perawat baik sehingga pasien merasa puas dengan 

pelayanan yang diberikan rumah sakit14. Kepuasan pasien terhadap 

komunikasi petugas perawat merupakan tingkat perasaan seseorang 

pasien setelah membandingkan komunikasi perawat yang dirasakan 

dengan harapan yang diinginkan oleh pasien setelah menjalani rawat 

inap15  

Hasil penelitian didapatkan bahwa komunikasi terapeutik perawat 

kurang baik, semua dalam kategori tidak puas (26.6%). Rasa kurang puas 

dapat disebabkan oleh ketidakmampuan pasien ataupun menafsiran yang 

salah, terhadap pesan verbal ataupun non-verbal, yang disampaikan oleh 

perawat, ataupun juga ketidaktepatan waktu yang digunakan oleh 

perawat, dalam memberikan tindakan keperawatan ataupun informasi 

kepada pasien, Sehingga proses pertukaran informasi menjadi kurang 

efektif dan resiko terjadinya salah penafsiran semakin tinggi akan 

berdampak pada ketidakpuasan pasien terhadap pelayanan yang 

diberikan oleh perawat13. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan dalam pelayanan 

atau pemberian asuhan keperawatan adalah tata cara penyampaian 

informasi (komunikasi) yang diberikan pihak penyedia jasa dan 

menanggapi keluhan-keluhan dari pasien dan bagaimana keluhan pasien 
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dengan cepat diterima oleh penyedia jasa terutama perawat dalam 

memberikan respon terhadap keluhan pasien16. Melalui komunikasi 

terapeutik secara tepat dapat membantu meringankan beban pasien, 

untuk melaksanakan komunikasi staf medis dengan pasien diperlukan 

strategi komunikasi yang dimulai dari kebijakan rumah sakit sebagai 

tempat rujukan pasien17. 

Bagi pasien, berkomunikasi dapat mengeluarkan keluhan-keluhan 

yang mereka hadapi sekaligus merupakan suatu bentuk pengobatan, 

karena tidak jarang pasien merasa puas dan lega setelah menyalurkan 

kepihak lain. Komunikasi secara efektif memberikan kesempatan saling 

mengungkapkan isi hati atau kekesalan serta harapan yang di inginkan 

karena tujuan dari komunikasi terapeutik yaitu untuk membantu pasien 

memperjelas dan mengurangi beban perasaan dan pikiran serta dapat 

mengambil tindakan untuk mengubah situasi yang ada apabila pasien 

percaya pada hal yang diperlukan, dengan komunikasi terapeutik 

diharapkan dapat mengurangi keraguan pasien dalam hal yang efektif dan 

mempertahankan egonya18. 

Perawat yang memiliki ketrampilan berkomunikasi secara 

terapeutik tidak saja akan menjalin hubungan rasa percaya pada pasien, 

mencegah terjadinya masalah legal, memberikan kepuasan profesional 

dalam pelayanan keperawatan dan meningkatkan citra profesi 

keperawatan serta citra rumah sakit19  

KESIMPULAN 
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1. Karakteristik responden berdasarkan usia sebagian besar responden 

berusia 56-65 tahun. Jenis kelamin responden paling banyak berjenis 

kelamin laki-laki. Pendidikan responden paling banyak berpendidikan 

SMA dan sebagian besar responden tidak bekerja. 

2. Komunikasi terapeutik perawat di Rumah Sakit Bethesda Yakkum 

Yogyakarta sebagian besar dalam kategori baik 

3. Kepuasan pasien di Rumah Sakit Bethesda Yakkum Yogyakarta 

sebagian besar dalam kategori puas. 

4. Ada hubungan yang bermakna antara hubungan komunikasi 

terapeutik perawat dengan kepuasan pasien di Rumah Sakit Bethesda 

Yakkum Yogyakarta tahun 2021 dengan nilai p value 0.000 < 0.05 

SARAN 

1. Bagi Rumah Sakit Bethesda Yakkum Yogyakarta 

Disarankan agar untuk meningkatkan dan mempertahankan 

komunikasi terapeutik kepada pasien dengan cara perawat harus 

memahami karakteristik setiap pasien mulai dari usia, pendidikan, 

jenis kelamin maupun pekerjaan pasien sehingga pasien lebih mudah 

menerima komunikasi terapeutik yang diberikan oleh perawat. 

2. Bagi STIKES Wira Husada Yogyakarta 

Disarankan skripsi ini dapat digunakan sebagai bahan rujukan dan 

referensi tentang komunikasi terapeutik dan kepuasan pasien dalam 

pelayanan di Rumah Sakit  bagi mahasiswa STIKES Wira Husada 

Yogyakarta STIKES Wira Husada Yogyakarta 
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3. Bagi Peneliti Lain 

Disarankan agar peneliti lain menggali tentang karakteristik 

penidikan,usia,pekerjaan dalam penelitian ini mempertimbangkan 

factor lain seperti kualitas pelayanan dan harga dan biaya yang dapat 

mempengaruhi kualitas pelayanan pada penelitian yang sama dengan 

metode kualitatif. 
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